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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagai usaha sadar dan sistematis dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia. Perhatian pemerintah terhadap pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia mengalami  peningkatan  dari tahun ke tahun. Hal ini ditandai dengan upaya penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, kurikulum  pendidikan,  maupun  upaya  pembinaan  tenaga kependidikan. Upaya peningkatan  kualitas  pendidikan  merupakan  suatu  usaha yang  strategis  dalam  mencapai  keberhasilan  pembangunan  nasional,  tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus seperti anak autis. Sebagaimana ditegaskan dalam  UUD  1945  (amandemen)  Pasal  31  ayat  (1): Setiap  warga  negara  berhak mendapat pendidikan, dan ayat (2) : Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. 

Pendidikan dan pengajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) telah ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 ayat 1 disebutkan bahwa “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”.

Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan layanan pendidikan yang spesifik yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Layanan pendidikan kebutuhan khusus harus disesuaikan dengan jenis dan tingkat kelainannya, karena masing-masing jenis dan tingkat kelainan anak membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda. Salah satu jenis ABK yang dimaksud adalah anak yang mengalami hambatan berkomunikasi serta berinteraksi yang biasa disebut anak autistik atau autisme.
Autisme merupakan gangguan proses perkembangan yang terjadi dalam tiga tahun pertama, yang menyebabkan gangguan pada bahasa, kognitif,sosial dan fungsi adaptif, sehingga anak-anak tersebut semakin lama tertinggal perkembangannya dibanding teman-teman seusia mereka. 
Yuwono ( 2009:26 )  mengemukakan pengertian autis adalah:

Autisme adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat kompleks/berat dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek motoriknya.

Autisme mengalami beberapa  gangguan yang  meliputi; motorik, sensorik, kognitif, intrapersonal, interpersonal, perawatan diri, dan juga persepsi. Beberapa gangguan tersebut menyebabkan anak autis mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis seperti anak belum mampu memegang alat tulis dengan baik, belum mampu menebali garis, belum mampu menulis, belum mampu menggambar serta belum mampu mewarnai gambar. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Maret 2018 dengan guru Kelas Dasar III di SLB C YPPLB Makassar diperoleh informasi bahwa murid berinisial MW, berumur 12 tahun, berjenis kelamin laki-laki mengalami hambatan dalam kemampuan menulis, yaitu tulisan anak tidak beraturan sehinggah sulit untuk dibaca. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan asesmen awal yang dilakukan pada tanggal 25-26 Maret 2018 diketahui bahwa murid tersebut mengalami hambatan dalam kemampuan menulis, yaitu anak mampu menulis dengan meniru, namun tulisan anak agak besar sehingga keluar dari garis buku, jarak antara huruf yang satu dengan huruf yang lain sangat berdekatan, begitu pula antara kata yang satu dengan kata yang lain, sehingga tulisan anak agak sulit untuk dibaca. Bila anak diminta untuk menulis di dalam lingkaran ataupun kotak, tulisan anak akan keluar dari lingkaran dan kotak tersebut. Selain itu dalam aktivitas belajar yang terkait dengan kegiatan menulis yaitu pada kegiatan mewarnai nampak anak belum mampu mengikuti pola/garis yang telah ditentukan oleh guru.
Menulis merupakan suatu aktivitas fisik, yang dalam pelaksanaannya melibatkan indera, seperti tangan yang digunakan untuk menulis, mata untuk melihat apa yang ditulis. Selain itu dibutuhkan pikiran untuk dapat mengerti dan menuangkan semua inspirasi ke dalam bentuk tulisan, sehingga membentuk sebuah suku kata, kata, kalimat dan akhirnya berbentuk paragraf yang mengandung sebuah makna. Tanpa menulis kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal. 
Menulis merupakan suatu kemampuan dasar untuk belajar lebih lanjut pada bidang studi lainnya. Tanpa  memiliki kemampuan menulis, anak akan banyak mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah dan akan mempengaruhi prestasi belajar anak. Oleh karena itu,  diperlukan suatu pelatihan atau pembelajaran yang tepat, untuk dapat mengatasi kesulitan yang dialami oleh anak.
Permasalahan kesulitan menulis anak perlu mendapatkan pemecahannya, karena menulis merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan akademik, salah satu alternatifnya adalah dengan menggunakan metode bervariasi yang dapat membantu anak. Adapun pemecahan masalah menulis yang akan digunakan peneliti dalam membantu kesulitan anak autis dalam meningkatkan kemampuan menulis adalah melalui Teknik Discrete Trial Trainning (DTT). Discrete Trial Trainning merupakan salah satu teknik yang terdapat pada metode ABA. ABA (Applied Behavior Analysis) merupakan salah satu terapi bagi penyandang autisme yang dapat mencapai suatu tingkat prestasi dan potensi yang dikembangkan selama terapi.

 Menurut Lovaas dalam yuwono ( 2009: 10), bahwa pendidikan yang bisa diterapkan dengan menggunakan metode lovaas untuk anak berkebutuhan khusus salah satunya adalah kemampuan meniru, meliputi kemampuan motorik kasar dan halus. 

Disamping itu penggunaan teknik DTT bisa digunakan untuk melatih anak dalam menulis. Beberapa latihan dapan diberikan untuk melatih kemampuan menulis anak diantara doodle (mencoret), menebalkan, menulis huruf, kata didalam kolom, menulis di dalam garis untuk memisahkan antara kata yang satu dengan yang lain. 
Melalui penggunaan teknik DTT anak diharapkan dapat mengikuti perintah untuk menulis dengan 3 siklus. Handojo ( 2009:9 ) mengemukakan penggunaan teknik DTT dengan siklus penuh:

Pemberian intruksi 1, tunggu 5 detik. Bila renspon tidak ada dari anak, lanjutkan dengan intruksi ke-2, lalu tunggu lagi 5 detik. Bila tetap belum ada respon dari anak, lanjutkan dengan intruksi ke-3, langsung di berikan Prompt (bantuan) dan segera di berikan reward/imbalan. 
Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik untuk mengkaji secara empiris tentang “Penerapan Teknik DTT terhadap kemampuan menulis murid Autis Kelas Dasar III di SLB C YPPLB Makassar ”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis melalui penerapan teknik Discrete Trial Training (DTT) pada murid autis kelas dasar III di SLB C YPPLB Makassar berdasarkan hasil analisis dalam kondisi ?
2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis melalui penerapan teknik Discrete Trial Training (DTT) pada murid autis kelas dasar III di SLB C YPPLB Makassar berdasarkan hasil analisis antar kondisi ?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Kemampuan menulis murid autis kelas dasar III di SLB C YPPLB Makassar pada kondisi baseline 1 (A1)
2. Penerapan Teknik Discrete Trial Training (DTT) pada murid autis kelas dasar III di SLB C YPPLB Makassar pada kondisi intervensi (B)
3. Peningkatan kemampuan menulis melalui penerapan teknik Discrete Trial Training (DTT) pada murid autis kelas dasar III di SLB C YPPLB Makassar pada fase baseline 2 (A2)
4. Peningkatan kemampuan menulis melalui penerapan teknik Discrete Trial Training (DTT) berdasarkan hasil analisis antar kondisi dari baseline 1 (A1) ke intervensi (B) dan dari intervensi (B) ke baseline 2 (A2) pada murid autis kelas dasar III di SLB C YPPLB Makassar
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1.    Manfaat Teoritis.

a. Bagi akademis/lembaga pendidikan SLB, khususnya di SLB C YPPLB Makassar dapat menjadi bahan masukan dalam mengembangkan teori yang berkaitan dengan kemampuan menulis anak dengan menerapkan teknik DTT pada murid autis.
b. Bagi peneliti yang lain, menjadi bahan masukan untuk menambah khasanah pengetahuan dalam mengkaji tentang penanganan anak autisme berdasarkan penerapan teknik DTT terhadap kemampuan menulis.
2. Manfaat Praktis.

a. Bagi guru/pendidik/terapis, agar dapat dijadikan bahan masukan pada proses pembelajaran dalam upaya peningkatan kemampuan menulis muridnya yang menyandang autis melalui penerapan DTT.
b. Bagi Murid, agar dapat menata laksana kemampuan menulis anak melalui teknik terapi yang sesuai dengan karakteristik kebutuhannya. 
c. Bagi Orang Tua, sabagai bahan masukan tentang cara penanganan yang tepat bagi anaknya yang mengalami autisme.
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